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BAB IV
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PENCABUTAN HAK MILIK
ATAS TANAH KELEBIHAN DALAM UUPA NO. 5 TAHUN 1960

Tinjauan Terhadap Pelakgangan Pencabutan Hak Milik

Atas Tanah Kelebihan Dalam UUPA No. 5 Tahun 1960

Menurut Syekh Abu Zahrah di dalam  kitabnya
"Risalat Atakaful Al-Idjtimaa'i" ia berkata dalam
artli yang sama scecbagul berikut: "Yang kami putugikan
disini dalum keadaan ini adalah: Bahwa hak-hak yang
wajib atas setiap milik bertambah dalam beberapa
keadaan hingga sampal kepada tingkat seolah - oleh
milik itu dicabut atau dikurangkan terutams sekalil
dalam xeadaan perjalanan berlayar atau keadaan ke-
laparan. Abdul Chodari dalam riwayatnya berkata:
Pernah kami berada dalam pelayaran Rasulullah ber-
sabda: "Barang siaps menjumpai Kelebihaﬁ perbekalan
hendaklah diberikannys kepada siapa yang tidak men-
jumpainya, dan barang siapa yang mempunyai kelebih-
an binatang tanggungan, maka hendaklah . diberikan
nys kepada siapa yang tidsk mempunyai kendaraan,la-

lu beligupun membatasi jenis harta benda hingga ka-

62



63

mi menyangka bahwu kaml tidaklah miliki sesuatu apa
pun dari harta benda kami melainkaen sekedar apa-apa

yang umenyukupi kami semata-mats.

Pada masa Umar bin Khaththab, bangssa Arab
pernah menderita keiaparan yang sangat hebat, yaitu
pada satu tahun ysng dinamakan "Sanatul Ramadah'mg-
Xa raur Muslimin dari pelosok dunia, baik timur mau
pun barat serentek menampskkan perasasn untuk men-
jadin dasar penguidupan bersama dalam menolak Ke-
iaparan tersebui deii gemenanjung Arabia. Sayiding
"iaw berkets  Jike rmanusia menderits kembali  tahun
yang demiician rupasnys niscaya aku memagukkan ke dg-
Law seelap rumal. 7ang wewpl marmsis wenderita se -
banyak anggota'keluarganya, sesungguhnya manusgia
itu tidak skan mati jika hanya makan getengan pe-

rutnya.

Dengan demikian jelaslah bghwa kemerdekaan
wemiliki dan ketentuan hak milik perseorangan tidak
sekali-kali bertentangan dengan adanyas hak masya-
rakat dalawm milik itu. Pendapat ini disokong oleh
penyelidikan-penyelidikan figh.

Islan datang dengan peraturan Yyang bukan ber-

gifat perseorangan dan buxan pula bersifat keuwasya-
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rakatan menurut arti yang terdahulu (Ia menunjuk ke
buda peraturan kapitalisme dan peraturan komunisme)
Dan tidak pula berdekatan &ngan salah gatu dari pa-
da keduanya. Tetapi Islam mempunyai pikiran masys-
rakat tertentu untuk dirinya sendiri,azas dari pi-
kiran Islam ini ialah: Bahwa milik semuanya kepu~
nyaan Allah semata-mata, hak-hgk semuanya telah di-
atur oleh Allah, ia telah memberikan kepada perse-
orangan heknys dan kepada masyarakat haknya Islam
menjadikan perueorungan itu untuk masyarakat dan
masyurakat untuk perseorangan. (Dr. Moh. Abdullah
Al-A'rabi, hlm, 28-30),. o

Dari kepemilikan ini tergambar dalam firman
Allah yang terdapat dalam Surat Al-Bagarah ayst 29:
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"Dinlah Allak yang menjadikan segala apa yang
ada di bumi untuk kamu.....(QS. Al-Bagarsh ayat
29). (Departemen Agama RI, 1992:13).

Firman Al%ahlﬁalam Surat Al-pAhzab ayat 27 .
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"Dun Dia mewariskan iepadamu tanah-tanah, rumsh
rumah dun hartea benda mereka, begitu pula tsnah
yang belum kamu injak", (QS. aAl=phzab ayat 27).
(Departemen Agama RI, 1992:671).
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Hek milik Islam, tidak lain adalah: Merupa-
kan gustu tugus sosial dalam batas-batas kedudukan
Loansie sebagel Khalifoh Allsh pade miliknya. Dan
Allah-lah pemilik yang sebenarnya dari segals isi

bumi dan langit sebaguimana firman aAllah
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"Tidaklah kamu mengetahui bahwa kerajaan langit
dan bumi adalah: Kepunyaan Allah", (QS. Al- Ba-
qarah: 107). (Departemen pgama RIT, 1992:29).
Seperti halnya hak milik khusus, hak milik
umumpun terikat. Ikatan tersebut terletsak pada ba-
tas~-batas keduduwtan manusia sebagai khalifgh di mu-
ka bumi, dan pemerintah kaum Musliminleh yang ber-
tanggung jawab tentang bidang-bidang apa sajakah
yang perlu dibiayei dengan hak milik umum atau de-
ngan hasilnya. Dengan alasan bahwse pemerintah yang
menerima mandst dari allah mengenai hgk milik umum
ini. Sebagai mandstaris dia wajib melaksahakan pe~
tinteh~perintah dari pihak pemberi mandat, baik da-

lnw zoal administrasi maupun penggunaan-

Yemerintah wajib menumbuhkan hak milik umum
lud dunl LElggidahen. Gaill Lemasiala.an rakyat HMug-

limirv don dslom kol ind vemerintaek tidak boleh ber-

pilih kaeih kepads gegseorang. daun harus benér-benar

[l
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wemilih cara yang terbaik, supaya hak milik umum
ini-bermanfaat dan menjadi salah satu faktor pro-
duksi., Dan sehubungan dengan kepeut-agea a8mn s
limin, maka pemerintah harus tetap memelihara hukum
hukum sysrs'. Jadi hak milik umum ini tidak boleh

digunakan uatuk musmalat riba ingupun ghorour.

Dan Umar bia Khaththad juga mensuakaKGQ;‘§e~
-pidang tanah di Rudzah, sedang rumptunya ysng tum-~
buh di sana diserahkan xepada orang-orang fakir,kg-
um Yuslimin mereke boleh menggembalakan ternak me-
reka di situ, sedang orang-orang kaya tidak boleh

scbagaimana telah kita terangkan di atas.

Musyawarah yang pernsh terjadi antara para
sahabat dengan Sayiding Umar bin Khaththab setelah
terbukanya daersh Sawad di Irak, bertujuan supaya
tanah terwebut tetap menjadi milik seluruh kaum
Muslimin, jadi tidak dibagikan kepada para tentars
yang telah ikut membukanya. Mereka ingin agar tansh
itu dimasukkan saja ke dalam baitul mal (Perbendahe~
raan Negars) sedang hasilnya untuk membiayai tenta-
ra Islam dan menghidupi kaum fakir pada generasi

mendatang. (Thahir Abdul Muhsgin Sulaiman, hlm. 96).

Sehubungan dengan itu yskni masalah kepemi~-

likan, Aplleh menghaiaixan nsk MIlLis alaw satap
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ceran nedudukar manusia sevagai Khalirvah den wakil-
Nya. 2llah dan Rasul-Nya juéa telah mengakui adanya
ek milik orang dzimmi atas tansh mereka bilg mere-
ka mau mombsyar jizysh dan punguten "kharaj"sehing-
go deungen demis.on Lak millk mereks atas vanan i -
dak berbeds dengan hak milik kaum Muslimin, karensa
kaum Muslimin pun dari hasil bumi mereks, mereka
berkewnjiban membayar zaket, maka begitu pule orang

dzimmi wajib membayar kharaj.

Rasul juga mengekui pars pemilik tanah, gu-
mur dan seterusnya, baik orang Islam maupun orang
dzimmi atas hak milik mereka, adapun pengakuan Ra-
sul atas hak milik itu terdapat pada banysk hadits.
(Thehir Abdul Muhsin Sulaiman, hlm, 77),

Sebagaimana telah disebutkan di atas bahwa
tanah yang dibuka oleh segeorang, kalau tanah ity
telah ada yang memiliki, harus mendapat izinnyg
membuka tansh yang dimiliki) tanps izin tidak boleh

sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw., Yang diriwayat
kan oleh Said bin Zaid -
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"Barang siapa yang memegal sejengkal tanah se-
cars anlaya, maka Allah akan mengslungkan pada-~-

di hari k t tujuh lapis bumir. (Bukhari
ngg Iv, hfm. :fagla J P ( ’

menghalalkan hak milik khusus maupun hak milik umum
menghalalkan ini ditegaskan oleh Al-Qur'an dan sun-

san. (thahir Abdul Mubsin Suleiuwan, mla. 75).

Ketika Nabi Muhammad Saw. disngket wonjadi
Rasul waktu itu manusia telah memiliki tanah dan
auugerah-snugerah (alam) Allah yang lain. Selanjut~
nya bagi kaum Muslimin, hak milik mereka tetap di-
akui. Adspun orang-orang kafir terhadap Islam dan
terhadap peraturan yang diturunkan Allah,Rasulullsgh
yang disuruhnya memerangi mereka, sumpal pada mere-
ka hukum Aliab harus berlakn sehingge mereka mauw di
atur sesual dengan sistim Rebbani. Di dalam surat
At-Taubah Allah berfirman : ,
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"Perangilah orang-orang yang tidak beriman ke-
pada Alloh den tidak (pula) kepada hari kemudi-
an dan mereka tidak mengharamkan apa yang telah
diharamkan oleh Allgh dan Rasul-Nya dan  tidak
beragama dengan agama yasng dibenarkan oleh Allsh
yaitu orang-orang yang diberikan Al=-Kitab se-
hingga diberikan mereka sampai mereka membayar
Jizysh, dengan patuh, sedang mereka dalam ke-
adaan tunduk",., (Departemen Agama RI, 1992, 29 :
282).

Sesual dengan kepemilikan, maka perlu adanya

penegasan masalah pemindahan haok milik diantaranya:
W s 25 N6 a6 Wip)y e oot o
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l. "pari Jabir bin Abdillsh ra. ia berkata: Rasu~
lullah memutusksn adanya syuf'ah pada tiap-tiap
barang yang belum dibagikan dan apabila sudah
tentu batas-batasnya dan cara-cars atau Jalan-
Jalan meke tidak ads lagi syuf'ah". (Shahih Bu-

khari Juz I1II, hlm. 47).
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2. "Dari Jabir oin Abdullah rs. Ia bexkata: Ragu-
lullah bersabda: Syuf'ah pada tiap-tiap perse-
kutuan tanah atau rumah-rumah dan tembak tidak
baik, seorang menjual kecuali gesudan — diper-
lihatkan kepada sekutunya". (Shahih Muslim Jug
11 hlm. 47).

o
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B. Tinjauan Terhadap Fungsi Pencabutan Hak Milik Atas

Tanah Kelebihan Dalam YUPA No. 5 Tanun 1960

Sebageaimana fungsi dalam xapemilikan Al-Qur?

un Juga memberikan beberaps petunjuk antara lain:

L1, Hurta kekayaan saseorang tidsk boleh ditimbun
saja tanpa adonya manfaatnye bagi orang lain.
(QS.:34)

2. Harta kekayaan seseorang tidak boleh beredar di
antara orang-orang kaya saja. (QS. 59:7)

3. Di antara harta orang kaya ada hak orang miskin
vang tidak punya. (QS. 51:19)

4. Harta peninggalan seseorang harus segera dibagi
kepada yang berhak menerimanya menurut ketentuan

yang berlaku. (QS. 4: 7, 11, 12, dan lain=-lain).

Mengenai harta yang dipunyai oleh sesgeorang
dan pengaruhnya terhadap jiwa orang yang bersang-
kutan, beberapa petunjuk diberixan Jjuga oleh Al-

Qur'an, menurut Al-Qur'an di antaranya :

1. Harta kekayaan merupaken cobaan bagi yang punya,
yang punye aken dicoba dengan hartanya apakah
itu akan bshegias atau menderita karenanya. (QS.

89: 16-16, £.:28%.
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2. Harta keikayasan yang dipunyai oleh seseorang ti-
dak dengan sendirinyas akan menyelamatkan orang

yang punya. (QS. 46:20).

3. Harta kekayaan adslgh kekuasaan, scbagai kekua-
saan hartas itu dspat menyebabkan manusia berbuat
baik, dapat pula dengan harta itu manusgig ber-

buat jahat. (QS. 43:54)0

Oleh karena itu Al-Qur'an memerintahkan ke-
rade wentsla uuiuk wemanfantkan harts Yang diper-
olehnya itu, selain dari pada itu untuk kepentingan
diri pribadi keluarga, Juga untuk kepentingan umum

dan orang-orang yang tidak punya. (Qs. 16:71)r§Mu?4-
Daud Ali, alm; 22 ),

Syekh Mahmud Syaltut Al-Marhum berkata dalam
kitabnya: "Islam Tekad dan Syari'at", mengenai soal
ini, berkensan dengan harta ity feedahnya meliputi
seluruh masyarakast dan is menunaikan keperluan-ke-
perluan magyaraikat itu sebagaimane yang kami telah
sebutkan, maia Allsh menyandarkan hartg itu kepada
dirinya sendiri untuk menunjukkan kedudukan deri
pPada harta tersebut, terkadang disandarksn kepada
dirinya dan pemilik-pemiliknys dijadikan éebagai
khalifah-khalifah yang menjaganya, memperkembang-

kannya dan membelanjakannya sesuai dengan Jalan



T2

yang digambarkan Allah bagi mereke dalam soal ini.,

Allsh berfirman : "y,
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"Berimanlah kepada Allah dan kepada Rasul-Nya
dan belanjskanlah apa yang dijadikan Allah ka-
mu, Khalifah atas-Nya". (QS. Al-Hadid: 7) (De-
partemen Agama RI, 1992:901).

Dan terkadang hak milik itu disandarkan ke-

pada jasma'ah dan harta itusemus dengsn dijadikan

milik mereka.,Allah berfa.rman : :’ .
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan Jjalan yang
bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
‘oerlaku dengan suka sama suka di antara kamu",
{828) An-Nigaa': 29). (Depasrtemen Agama RI, 1992

Tuhan dengan cara yang demikian ini memberi

petunjuk kepada kita bahwa penyerbuan gtas harta

1tu atau pembelajsanys atas jslan yang buruvuk ada-

lah menimpa semuwa manusia. (Dr. Moh. pbdullah  Al-

Arabi, hlm, 25).



